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IDENTIFIKASI KATA SERAPAN DALAM BUKU PAKET KURIKULUM 2013 BAHASA 
INDONESIA WAHANA PENGETAHUAN SMP KELAS VII 
Abstrak 
 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah analisis bidang linguistik kususnya kata serapan 
yang terkandung dalam BukuPaketKurikulum 2013 Bahasa Indonesia WahanaPengetahuanSMP Kelas VII. 
Penelitian ini bertujuan untuk  (1) Memaparkan wujud kata serapan yang terdapat dalam buku paket 
kurikulum 2013Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan  SMP Kelas VII. (2) Mendeskripsikan pemahaman 
siswa mengenai kata serapanyang digunakan dalam buku paket kurikulum 2013 Bahasa Indonesia Wahana 
Pengetahuan  SMP Kelas VII.Penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik catat, yaitu mencatat 
atau mengambil gambar data penelitian kemudian untuk diambil objek-objek yang akan diteliti. Metode 
dan tehnik analisis data menggunakan metode padanintralingualdanpadanekstralingual dengan teknik BUL 
(BagiUnsurLangsung). Kata serapan yang terdapat pada teks-teks dalam buku  paket Kurikulum 2013 
Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP Kelas VII  terdiri dari dua. Pertama penggunaan kata serapan 
dengan penyesuaian ejaan dan lafal. Kedua penggunaan  kata  serapan tanpa penyesuaian ejaan  dan lafal. 
Penggunaan kata serapan dengan penyesuain ejaan dan lafal terdiri  66 kata yang terbagi menjadi dua yaitu 
penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia dengan penyesuaian sufiks dan prefiks. A. 
Penyesuaian sufiks meliputi (1) –(a)si diserap dari -(a)tion (Inggris), (2) –i diserap dari –y (Inggris), –tas 
diserap dari -ty (Inggris), (4) –ik  diserap dari -ic, ique (Inggris), (5) –logi diserap dari logy (Inggris), (6) –is 
diserap dari -ic,-ical (Inggris), (7) –or  diserap dari (inggris) –or, (8) –il  diserap dari -ile, -le (Inggris). B. 
Penyesuaian prefiks meliputi (1) Co-,com-,con diserap dari ko-, kom-, kon-, (2) Ana-, an- diserap dari  ana-, an-, 
(3) Trans- diserap dari  trans-, (4) Eco- diserap dari eko-, (5) Re- diserap dari re- sebanyak 1 data, (6) Im-, in-, 
il- diserap dari im-, in-, il-, (7) Ex- diserap dari eks-, (8) Ad-, ac- diserap dari ad-, ak-. Kata serapan dengan 
penggunaan  kata  serapan  tanpa penyesuaian ejaan  dan  lafal meliputi kata serapan relevan, biota, ritual, 
protein, festival, popular, internet.Setelah melakukan pengujian soal mengenai kata serapan kepada siswa SMP 
SMP Negeri 1 Tanonditemukan 15 kata serapan yang tidak dipahamiolehsiswa. 
  




























IDENTIFICATION OF WORDS ABSORPTION IN BOOK PACK CURRICULUM 2013 




Issues raised in this research is the analysis of linguistics.uptake word contained in package books curriculum 2013 
Indonesian Forum for Knowledge Junior class VII. This study aims to (1) Describe the form of a loan word contained in 
textbooks curriculum 2013 Indonesian Forum for Knowledge Junior Class VII. (2) Describe the student's understanding of 
the words used in textbooks absorption of curriculum 2013 Indonesian Forum for Knowledge VII.Thorough junior class 
uses methods and techniques refer to the note, the note or take a picture of research data and then to take the objects to be 
studied. Methods and techniques of analysis using a unified method intralingual and match ekstralingual with BUL 
techniques. Loan word contained in the texts in textbooks Curriculum 2013 Indonesian Forum for Knowledge Junior Class 
VII consists of two. The first use of the word uptake by adjusting the spelling and pronunciation.The second use of the word 
uptake without adjustment spelling and pronunciation. The use of the word uptake by adjusting the spelling and 
pronunciation of words that comprise 66 is divided into two, namely the absorption of foreign terms into Indonesian by 
adjusting suffixes and prefixes. A. Adjustment suffixes include (1) - (a) the absorbed of - (a) tion (English), (2) -i absorbed 
from -y (England), Bags absorbed from -ty (English), (4) -ik absorbed from -ic, ique (English), (5) -logi absorbed from logy 
(English), (6) -is absorbed from -ic, -ical (English), (7) -or absorbed from (English) -or, (8) -iL absorbed from -ile, -le 
(England). B. Adjustment prefixes include (1) Co, com-, con absorbed from co, compass, con-, (2) analogous, an- absorbed 
from analogous, anionic, (3) Trans- absorbed from trans -, (4) eco- nomic absorbed from, (5) re- re- absorbed from as much 
as 1 data (6) im-, in-, il- absorbed from im-, in-, il-, (7) ex- absorbed from expression, (8) ad-, ac- absorbed from ad-, AK. 
Said uptake by the use of words without adjustment uptake spelling and pronunciation includes a loan word relevant, biota, 
ritual, protein, festivals, popular, internet. After testing questions about a loan word to the students of SMP SMPNegeri 1 
Tanon found 15 loan word that is not understand by the students. 
 


































Masuknya istilah asing ke dalam bahasa Indonesia menyebabkan perbendaharaan kata dalam bahasa 
Indonesia semakin bertambah. Banyak budaya asing yang mereka serap ke dalam kehidupan sehari-hari. 
Mulai dari pakaian, gaya berbicara, istilah asingjuga lebih banyak digunakan masyarakat Indonesia dalam 
berbagai kesempatan, misalnya tulisan dalam toko-toko yang memakai kata serapan antara lain “open, close, 
market, square” kata tersebut sering kita jumpai pada rumah makan atau toko-toko yang terdapat di 
Indonesia.Istilah asing tersebut dirasa kurang relevan jika digunakan di Indonesia, karena secara tidak 
langsung istilah tersebut akan menengelamkan bahasa Indonesia yang seharusnya masyarakat bangga 
menggunakan bahasanya sendiri di negaranya. Bukan hanya dalam lingkungan masyarakat, kata serapan 
juga digunakan dalam lingkungan pendidikan, misalnya pada waktu ujian yang dilakukan disekolah. Kata 
serapan ”try out” lebih sering digunakan dibandingkan dengan kata uji coba. 
  Materi dalam pembelajaran siswa pun juga banyak menggunakan kata serapan, khususnya materi 
yang digunakan dalam buku paket kurikulum 2013. Teks-teks yang digunakan dalam pembelajaran 
kurikulum 2013 sangat bermacam-macam untuk mengembangkan ilmu dan pedoman dalam 
pembelajaran.Inti dari kurikulum 2013 adalah penyederhanaan, dan tematik-integratif.Kurikulum terbaru 
ini disiapkan untuk mencetak generasi yang siap menghadapi masa depan. Kurikulum 2013 ini juga 
bertujuan untuk mendorong anak didik atau siswa, mampu dalam melakukan observasi, bertanya, 
bernalar, dan mengkomunikasikan(mempresentasikan) apa yang diperolehnya dan diketahuinya setelah 
menerima materi pembelajaran.  
Adapun objek pembelajaran menekankan pada fenomena alam, sosial, seni,dan budaya. Objek 
pembelajaran yang bermacam-macam memungkinkan materi yang digunakan dalam buku paket 
menggunkaan kata serapan dalam pembelajarannya. Kata serapan yang digunakan dalam materi tersebut 
tidak mungkin semua dapat dipahami atau dimengerti oleh siswa. Mengingat kemampuan siswa SMP yang 
masih tahap penyesuaian diri dalam mengembangkan potensinya. 
Siswa memerlukan buku teks untuk membantunya dalam proses pembelajaran. Menurut Tarigan 
(2008:2) Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai empat keterampilan di antaranya menyimak (listening 
skills), berbicara (speaking skills),membaca (reading skills) dan menulis ( writing skills). Dengan menerapkan 
empat keterampilan tersebut pembelajaran bahasa Indonesia akan menjadi lebih baik dan akan lebih 
mudah dalam mengembangkan pengetahuan mengenai berbagai ilmu bahasa ini. Berbagai jenis teks yang 
digunakan dalam buku paket banyak menggunakan istilah asing dalam teksnya sehingga memungkinkan 
siswa kesulitan dalam memahami dan menyerap istilah asing tersebut. 
Teks dalam buku paket kurikulum 2013 juga banyak menggunakan istilah bahasa Inggris dalam 
kata-katanya,misalnya aktualisasi, akademis, kontekstual, fasilitator.Istilah bahasa Inggris dirasa kurang relevan 
jika digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Materi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
seharusnya tetap fokus menggunakan kata-kata bahasa Indonesia dan tidak mencampurkan bahasa asing 
(Bahasa Inggris) di dalamnya, karena  teks-teks tersebut  nantinya merupakan salah satu sarana agar kosa 
kata siswa menjadi berkembang melalui  keterampilan menulis.  
Waridah (2012:50) menyatakan kata serapan adalah bahasa Indonesia yang diserap dari berbagai 
bahasa, baik dari bahasa daerah maupun dari bahasa asing, seperti Sansekerta, Arab, Portugis, Belanda, 
Cina dan Inggris. 
Pada teks-teks kurikulum 2013 terdapat banyak kata serapan yang digunakan dalam materi 
pembelajarannya maupun pada teks keseluruhan dalam buku paket.Dalam penelitian ini penulis mencoba 
untuk mengidentifikasi kata serapan  yang terdapat dalam buku paket Kurikulum 2013 Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan SMP Kelas VII dan mengetahui pemahaman siswa mengenai kata serapan yang 
terdapat dalam teks-teks yang terdapat dalam buku paket tersebut. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan strategi deskriptif.Sumber data penelitian inidibagi 
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder, sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa 
teks-teks yang terdapat dalam buku paket kurikulum 2013 sedangkan sumber data primer yaitu respon 
(jawaban) siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanon dari soal yang diujikan. 
 Metode dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padani 
ntralingual dan metode padan ekstralingual sedangkan tekniknya menggunakan teknik BUL. Penelitian ini 
menggunakan metode simak yakni dengan menyimak kata-kata, frasa, atau kalimat yang terdapat pada 
teks-teks dalam buku paket Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan kurikulum 2013 SMP kelas VII  lalu 
dilanjutkan dengan teknik catat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN. 
Penelitianinitelahmembahasidentifikasi kata serapan yang terdapat dalam buku paket kurikulum 2013 
Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan.Terdapat 66 kata serapan dalam buku paket kurikulum 2013 ini terbagi 
menjadi dua bentuk penyerapan, yaitu penyerapan dengan penyesuaian ejaan dan lafal dan penyerapan 
tanpa penyesuaian ejaan dan lafal. Berikut ini bentuk penyerapan dengan penyesuaian ejaan dan lafal. 
3.1 Penyerapan dengan Penyesuaian Ejaan dan Lafal 
Dalam buku paket kurikulum 2013 ditemukan bentuk penyerapan dengan penyesuaian ejaan dan lafal 
sebanyak 59 kata serapan. 
3.1a. Penyesuaian Sufiks 
(1).–tas diserap dari-ty (Inggris) 
Kata “identitas” (KBBI, 2005: 173) deskripsi makna dalam KBBI yakni ciri-ciri atau keadaan 
khusus seseorang. 
 Kata identity dan facility merupakan  kata asing yang berasal dari bahasa Inggris yang 
bersufiks –ty. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian sufiks, kata identity berubah 
menjadi identitas dan kata facility menjadi fasilitas. Sufiks–ty pada kedua kata tersebut berubah 
menjadi sufiks –tas dalam bahasa Indonesia.  
 Kata “fasilitas” (KBBI, 2005: 138) deskripsi makna dalam KBBI yakni sarana untuk 
melancarkan pelaksanaan fungsi. 
 Kata asing facility bersufiks -ty. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian sufiks, 
kata tersebut menjadi fasilitas. Sufiks –ty berubah menjadi sufiks -tas. Selain itu fonem [c] pada 
facility juga mengalami penyesuaian, yakni dengan merubah fonem [c] menjadi [s]. 
 (2).–logi diserap dari-logy (Inggris) 
  Kata “teknologi” (KBBI,2005: 542) deskripsimaknadalam KBBI yaitukemampuanteknik 
yang berlandaskan pengetahuan ilmu eksakta yang berdasarkan proses teknis. 
 Kata asing technology bersufiks –logy. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
sufiks, kata tersebut menjadi teknologi. Sufiks –logy berubah menjadi sufiks –logi. Selain itu fonem 
[ch] juga mengalami penyesuaian lafal menjadi fonem [k].  
  Kata “meteorologi” (KBBI, 2005: 321) deskripsi makna dalam KBBI yaitu ilmu cuaca dan 
udara. 
 Kata asing meteorology bersufiks –logy. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
sufiks, kata tersebut menjadi meteorologi. 
(3).–(a)si diserap dari –(a)tion (Inggris) 
 Kata “kreasi” (KBBI, 2005: 268) deskripsimaknadalam KBBI yaitu hasil daya cipta. 
 Kata asing creation bersufiks –(a)tion. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
sufiks, kata tersebut menjadi kreasi. Sufiks –(a)tion berubah menjadi sufiks –(a)si. Selain itu 
fonem [c] dalam bahasa Inggris juga mengalami penyesuaian, yakni dengan merubah fonem 
tersebut menjadi fonem [k].  
(4). –i diserap dari –y (inggris) 
Kata ”industri” (KBBI, 2005: 181) deskripsimaknadalam KBBI yaitu kerajinan ,perusahaan 
untuk membuat atau menghasilkan  barang-barang. 
 Kata asing industry bersufiks -y. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian sufiks, 
kata tersebut menjadi industri. Sufiks –y berubah menjadi sufiks -i.  
 Kata “koreografi” (KBBI, 2005: 266) deskripsimaknadalam KBBI, yaitu ahli mencipta dan 
mengubah bentuk tari. 
 Kata asing choreography bersufiks -y. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
sufiks, kata tersebut menjadi koreografi. Sufiks –y berubah menjadi sufiks -i. Selain itu fonem [ch] 
dalam bahasa Inggris juga mengalami penyesuaian, yakni dengan merubah fonem tersebut 
menjadi fonem [k] dan fonem [ph] berubah menjadi fonem [f]. 
Kata “energi” (KBBI, 2005: 134) deskripsi makna dalam KBBI yaitu kemampuan untuk 
melakukan kerja. 
 Kata asing energy bersufiks –(a)tion. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 






  (5) –ik diserap dari –ic (Inggris) 
  Kata “mekanik” (KBBI, 2005 :315) deskripsimaknadalam KBBI yaituilmumekanika. 
 Kata asing mechanic bersufiks -ic. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
sufiks, kata tersebut menjadi mekanik. Sufiks –ic berubah menjadi sufiks -ik. Selain itu fonem 
[ch] juga mengalami penyesuaian, yakni dengan merubah fonem [ch] menjadi [k]. 
 (6) –is diserap dari –ic (inggris) 
Kata “akademis” (KBBI, 2005: 22) deskripsimaknadalam KBBI yaitu berhubungan dengan 
akademi. 
Kata asing academic bersufiks -ic. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
sufiks, kata tersebut menjadi akademis. Sufiks –ic berubah menjadi sufiks –is. Selain itu fonem [c] 
juga mengalami penyesuaian lafal menjadi fonem [k].  
     (7) –or diserap dari –or (inggris) 
Kata “fasilitator” (KBBI, 2005: 138) deskripsi makna dalam KBBI yaitu    orang yang 
menyediakan fasilitas. 
 Kata asing facilitators bersufiks –or. Setelah mengalami penyerapan penyesuaian sufiks, 
kata tersebut menjadi fasilitator. Sufiks or- tetap menjadi sufiks or-. Selain itu fonem [c] juga 
mengalami penyesuaian lafal menjadi fonem [s]. 
             (8) –il diserap dari –ile (inggris) 
Kata “reptil” (KBBI, 2005: 424) deskripsi makna dalam KBBI yaitu reptilian. 
 Kata asing reptile bersufiks –ile. Setelah mengalami penyerapan penyesuaian sufiks, kata 
tersebut menjadi reptil. Sufiks ile- tetap menjadi sufiks il-. 
  3.1b Penyesuaian Prefiks 
      (1). Ana-, an- diserap dari ana-, an- 
Kata “analisis” (KBBI, 2005: 37) deskripsi makna dalam KBBI yaitu penyelidikan terhadap 
suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab, musabab, duduk perkaranya dan sebagainya). 
  Kata asing analysis berprefiks ana-. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
prefiks, kata tersebut menjadi analisis. Prefiks ana- tetap menjadi prefiks ana-.Selain itu fonem 
[ly] juga mengalami penyesuaian lafal menjadi fonem [is].  
               (2). Trans- diserapdaritrans- 
           Kata “transaksional” (KBBI, 2005: 583) deskripsi makna dalam KBBI yaitu 
pemberesan pembayaran dalam perdagangan. 
Kata asing transactional berprefiks trans-.Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
prefiks, kata tersebut menjadi transaksional. Prefiks trans- tetap menjadi prefiks trans-. Selain 
itu fonem [c] juga mengalami penyesuaian lafal menjadi fonem [k].  
(3). Co-, com-, con diserapdariko-, kom-, kon- 
Kata“kostum” (KBBI, 2005: 268) deskripsi makna dalam KBBI yaitu pakaian kebesaran, 
pakaian sandiwara. 
Kata asing costum berprefiks co-. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
prefiks, kata tersebut menjadi kostum. Prefiks co- berubah menjadi prefiks ko-. 
           Kata “koreografi” (KBBI, 2005: 266) deskripsi makna dalam KBBI, yaitu ahli 
mencipta dan mengubah gerak tari. 
Kata asing choreography berprefiks co-. Setelah mengalami penyerapan dengan penyesuaian 
prefiks, kata tersebut menjadi koreografi. Prefiks co- berubah menjadi prefiks ko-. 
(4).Im-,in-, il-diserapdariim-,in-, il- 
Kata “intelektual” (KBBI, 2005: 186) deskripsi makna dalam KBBI, yaitu cerdas, berakal, 
dan berpikiran jernih berdasarkan ilmu pengetahuan. 
         Kata asing intellectual berprefiks in-. Setelah megalami penyerapan dengan 
penyesuaian prefiks, kata tersebut menjadi intelektual. Prefiks in- tetap menjadi prefiks in-. 
(5). Ex- diserapdarieks- 
Kata“ekstrakurikuler” (KBBI, 2005: 131) deskripsi makna dalam KBBI, yaitu berada diluar 
program yang tertulis dalam kurikulum. 
         Kata asing extracurricular berprefiks ex-. Setelah megalami penyerapan dengan 
penyesuaian prefiks, kata tersebut menjadi ekstrakurikuler prefiks ex- berubah menjadi 
prefiks eks-. Selain itu fonem [c] juga mengalami penyesuaian lafal menjadi fonem [k]. 
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(6).  Ad-, ac- diserapdari ad-, ak- 
Kata “aktual” (KBBI, 2005: 25) deskripsi makna dalam KBBI yaitu betul-betul ada (terjadi), 
sedang terjadi pembicaraan orang banyak (tentang peristiwa, dansebagainya). 
 Kata asing actualization berprefiks ac-. Setelah megalami penyerapan dengan penyesuaian 
prefiks, kata tersebut menjadi aktual prefiks ac- berubah menjadi prefiks ak-. 
3.2 Penyerapan Tanpa Penyesuaian Ejaan dan Lafal (Penyerapan Secara Utuh) 
Kata “relevan” (KBBI, 2005: 418) deskripsi makna dalam KBBI yaitu bersangkut-paut. 
Kata “biota” (KBBI, 2005: 90) deskripsi makna dalam KBBI yaitu flora dan fauna dilaut. 
Kata “ritual” (KBBI, 2005: 431) deskripsi dalam KBBI yaitu berkenaan dengan hal ihwal ritus. 
Kata “protein” (KBBI, 2005: 392) deskripsi dalam KBBI yaitu senyawa organik bernitrogen. 
Kata “festival” (KBBI, 2005: 139) deskripsi dalam KBBI yaitu pecan gembira dalam peristiwa. 
Kata “populer” (KBBI, 2005: 387) deskripsi dalam KBBI yaitu dikenal dan disukai orang banyak. 
  Berdsarkan hasil temuan penelitian ini,terdapat perbedaan dengan temuan penelitian terdahulu. 
Berikut pemaparan perbedaan tersebut. 
 Penelitian Sulistiyo (2011) berjudul “Pemakaian Unsur Serapan dalam Tajuk Rencana Pada Harian 
Solopos: Makna, Fungsi, dan Proses Pembentukannya”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan: (1) makna yang terkandung dalam pemakaian kata serapan dalam kolom tajuk rencana 
pada harian Solopos; (2) fungsi yang mendasari digunakannya kata serapan dalam kolom tajuk rencana 
pada harian Solopos; (3) proses pembentukan kata serapan dalam kolom tajuk rencana pada harian 
Solopos. Simpulan penelitian ini adalah (1) makna yang terkandung dalam pemakaian kata serapan dalam 
kolom tajuk rencana pada harian Solopos adalah untuk menggantikan kata yang tidak ada padananya 
dalam bahasa Indonesia, serta memberikan nilai rasa dalam penyampaian maksud; (2) fungsi penggunaan 
kata serapan dibagi secara teoretis dan praktis. Secara teoretis terdapat dalam teori, sedangkan secara 
praktis dapat terlihat dalam wawancara dengan redaktur, antara lain keterpahaman pembaca terhadap kata 
serapan, pengaruh kebiasaan berbahasa, pertautan emosi, variasi kata, dan sebagai media pembelajaran; (3) 
proses pembentukan kata serapan dalam kolom tajuk rencana pada harian Solopos berasal dari beberapa 
jalan, yakni secara adopsi, adaptasi, maupun terjemahan secara langsung dan konsep. 
  Berdasarkan penjelasan penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam Tajuk Rencana Pada Harian 
Solopos terdapat  unsur Serapan yakni makna, fungsi dan proses pembentukannya.  
  Persamaan penelitian Sulistiyo (2011) dengan penelitian ini adalah sama-sama mengidentifikasi 
penggunaan dan pembentukan  kata serapan sedangkan perbedaannya ada pada objek yang dikaji yakni 
dalam penelitian sebelumnya menggunakan  tajuk rencana pada harian Solopos  sebagai objeknya 
sedangkan penelitian ini menggunakan kata serapan pada teks-teks di buku paket kurikulum 2013 Bahasa 
Indonesia Wahana Pengetahuan SMP Kelas VII dan pemahaman siswa terhadap kata serapan dalam buku 
paket. 
4.Penutup  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
4.1 Kata serapan yang terdapat pada teks-teks dalam buku  paket Kurikulum 2013 Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan SMP Kelas VII  terdiri dari dua, yang pertama penggunaan kata serapan dengan 
penyesuaian ejaan dan lafal, kedua penggunaan  kata  serapan tanpa penyesuaian ejaan  dan lafal. 
Penggunaan kata serapan dengan penyesuain ejaan dan lafal terdiri  61 kata serapan yang terbagi 
menjadi dua yaitu penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia dengan penyesuaian surfiks 
dan prefiks.  
4.1a Penyesuaian sufiks meliputi (1) tas diserap dari -ty (Inggris) sebanyak 2 data, (2) –logidiserap 
dari logy (Inggris) sebanyak 2 data, (3) –(a)si diserap dari –(a)tion (Inggris), (4 ) –i diserap dari –y 
(inggris), 5) –ik diserap  dari –ic (Inggris) sebanyak 1 data,  6) –is diserap dari –ic (inggris) sebanyak 
1 data,(7) –or diserap dari –or (inggris) sebanyak 1 data,(8) –il diserap dari –il e(inggris) sebanyak 1 
data. 
4.1b Penyesuaian prefiks meliputi(1) Ana-, an- diserap dari  ana-, an- sebanyak 1data,(2) Trans- 
diserap dari  trans- sebanyak 1 data,  (3) Co-,com-, con diserapdariko-, kom-, kon- sebanyak  2 
data,  (4)  Im-,in-, il- diserap dari im-,in-, il- sebanyak 1 data, (5) Ex- diserap dari eks- sebanyak 1 
data,  (6) Ad-, ac- diserap dari ad-, ak- sebanyak 1 data. Kata serapan dengan penggunaan  kata  
serapan  tanpa penyesuaian ejaan  dan  lafal sebanyak 6 kata serapan meliputi relevan, biota, ritual,  
protein,  festival,  popular. 
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4.2 Setelah melakukan pengujian soal mengenai kata serapan kepada siswa SMP SMP Negeri 1 Tanon, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua kata serapan dipahami oleh siswa. Dari 32 kata serapan 
yang diujikan, terdapat  15 kata serapan yang tidak mampu dikerjakan siswa karena kata serapan 
yang tidak diketahui maknanya. 15 kata serapan yang tidak dipahami siswa meliputi radiasi, observasi, 
tektonik, vulkanik, mekanik, ekosistem, relevan, biota, ritual, ekstrakurikuler, etimologi, fasilitator, ekologi, 
metereologi, dan ekspositori sebanyak 100 % siswa tidak mampu membuat kalimat, kata kreasi sebanyak 
100 %,koreografi 90 %  siswa mampu membuat kalimat dengan benar, kata resepsi sebanyak 80 % , 
kata  tradisi , aktual sebanyak 70 %,sedangkan kata serapan sebaiknya diartikan sesuai dengan KBBI 
sehingga siswa mudah memahami kata tersebut. 
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